BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

IV.1. Kesimpulan

1.

Angkutan umum di Kabupaten Karawang mengalami penurunan yang
signifikan dari tahun 2009 hingga 2025. Berdasarkan data trayek tahun
2009, terdapat 55 trayek angkutan umum dengan jumlah armada 2.116
armada. Namun pada tahun 2025, jumlah trayek aktif menyusut menjadi
hanya 16 trayek yang masih beroperasi dengan jumlah armada sebanyak

215 armada.

. Aspek ketahanan (robustness) angkutan umum masih mampu

mempertahankan operasionalnya pada rute-rute utama meskipun
mengalami penurunan kapasitas layanan. Infrastruktur yang ada masih

berfungsi namun menghadapi tekanan dari moda transportasi alternatif.

. Aspek redundansi (redundancy) cukup tinggi karena tersedianya alternatif

moda seperti angkot, ojek online, dan kendaraan pribadi. Sebanyak
58,8% responden menyatakan terdapat rute alternatif, namun 41,2%
lainnya mengaku pilihan jalur alternatif masih terbatas pada beberapa
trayek saja.

Aspek kecepatan pemulihan (speed of recovery) proses pemulihan
berlangsung secara bertahap. Sebanyak 64,4% pengemudi dapat kembali
beroperasi normal dalam waktu relatif cepat setelah gangguan,

sementara 35,6% membutuhkan waktu lebih lama untuk pulih.

. Aspek adaptasi (adaptability) menjadi aspek paling dominan dengan 75%

responden mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi transportasi
melalui penyesuaian jam operasional, rute, dan tarif. Namun adaptasi
masih bersifat individual dan belum sistematis sehingga stabilitas

pendapatan pengemudi masih relatif rendah.

. Aspek inklusi dan keadilan (/nclusion and equity) menunjukkan angkutan

umum tetap berperan penting dalam melayani masyarakat
berpenghasilan rendah dan wilayah pinggiran dengan tarif yang relatif

terjangkau.

. Aspek kolaborasi dan koordinasi (collaboration and coordination)

sebanyak 56% responden menyatakan adanya komunikasi antar
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pengemudi, namun 44% lainnya menilai koordinasi masih terbatas dan
belum optimal pada setiap trayek.

8. Secara keseluruhan, tingkat resiliensi angkutan umum di Kabupaten
Karawang tergolong cukup, namun masih lemah pada aspek stabilitas
ekonomi pengemudi dan integrasi sistem transportasi.

IV.2. Saran

1. Diperlukan sistem manajemen operasional yang lebih terstruktur untuk
meningkatkan efisiensi dan stabilitas pendapatan pengemudi.

2. Perlu peningkatan kolaborasi antara pemerintah, operator, stakeholder
transportasi untuk memperkuat sistem yang lebih tangguh dan
berkelanjutan.

3. Perlu integrasi antara angkutan umum konvensional dan moda
transportasi lain untuk meningkatkan efektivitas layanan.

4. Pemerintah dapat mempertimbangkan pemberian subsidi atau insentif
guna menjaga keberlanjutan angkutan umum.

5. Pemerintah daerah perlu melakukan evaluasi dan penataan ulang trayek

agar sesuai dengan kebutuhan mobilitas masyarakat.
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